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ABSTRAK

Disiplin siswa merupakan bagian penting dalam pembentukan karakter, tetapi masih ditemukan
perilaku seperti keterlambatan, ketidaktertiban mengikuti kegiatan sekolah, tidak
menyelesaikan tugas, dan pelanggaran tata tertib di SMA Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh layanan Bimbingan dan Konseling (BK)
klasikal dan Small Group Discussion terhadap disiplin siswa. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest yang melibatkan 33 siswa kelas
XI-A. Data dikumpulkan melalui angket yang telah diuji validitas dan reliabilitas, kemudian
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji ¢, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata skor disiplin meningkat dari 60,45 pada pretest menjadi 94,72
pada posttest. Secara parsial, layanan BK klasikal berpengaruh signifikan terhadap disiplin
siswa (t = 2,403; p = 0,028), sedangkan Small Group Discussion juga berpengaruh signifikan
(t=3,138; p=0,006). Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap disiplin
siswa (F = 12,769; p = 0,000), dengan R? sebesar 0,600. Temuan menunjukkan bahwa
penerapan layanan BK klasikal yang dipadukan dengan Small Group Discussion berkaitan
dengan peningkatan disiplin siswa.

Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling Klasikal, Small Group Discussion, Disiplin Siswa

ABSTRACT

Student discipline is an important component of character development; however, undisciplined
behaviors, such as lateness, disorderly participation in school activities, failure to complete
assignments, and violations of school rules, were still found at SMA Negeri 1 Gunungsitoli
Idanoi. This study aimed to analyze the effects of classical Guidance and Counseling (GC)
services and Small Group Discussion on student discipline. A quantitative approach was
employed using a one group pretest-posttest design involving 33 students of Grade XI-A. Data
were collected through a questionnaire that had been tested for validity and reliability and
analyzed using descriptive statistics, #-test, F-test, and coefficient of determination. The results
showed that the mean discipline score increased from 60.45 in the pretest to 94.72 in the
posttest. Partially, classical GC services had a significant effect on student discipline (t =2.403;
p = 0.028), while Small Group Discussion also had a significant effect (t = 3.138; p = 0.006).
Simultaneously, both variables had a significant effect (F = 12.769; p = 0.000), with an R? of
0.600. The findings indicate that integrating classical GC services with Small Group Discussion
was associated with improved student discipline.

Keywords: Classical Guidance and Counseling, Small Group Discussion, Student Discipline
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PENDAHULUAN

Pendidikan tidak hanya diarahkan pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan perilaku peserta didik. Salah satu karakter penting yang perlu
dikembangkan melalui pendidikan adalah disiplin, karena disiplin berkaitan dengan
kemampuan siswa mematuhi aturan, mengendalikan perilaku, bertanggung jawab terhadap
tugas, serta menyesuaikan diri dengan ketentuan yang berlaku di lingkungan sekolah. Dalam
konteks pendidikan, disiplin tidak cukup dipahami sebagai kepatuhan terhadap tata tertib, tetapi
perlu dibangun sebagai kesadaran yang mendorong siswa mampu mengatur perilakunya secara
konsisten. Permasalahan disiplin masih menjadi perhatian dalam layanan bimbingan dan
konseling karena pelanggaran aturan, rendahnya tanggung jawab, dan perilaku tidak tertib dapat
menghambat proses pendidikan dan perkembangan siswa. Muttaqin et al. (2025) menunjukkan
bahwa persoalan disiplin dan tanggung jawab siswa berkaitan dengan bagaimana sekolah dan
layanan bimbingan dan konseling memberikan respons yang edukatif terhadap perilaku
pelanggaran. Selain itu, Astuti dan Ernawati (2025) menunjukkan bahwa permasalahan
kedisiplinan siswa masih ditemukan dalam lingkungan sekolah dan membutuhkan upaya
layanan bimbingan dan konseling yang terarah.

Disiplin siswa juga berkaitan dengan berbagai perilaku yang secara langsung
memengaruhi keteraturan kegiatan sekolah. Ketidakhadiran, keterlambatan, ketidakpatuhan
terhadap tata tertib, tidak menyelesaikan tugas, maupun ketidakteraturan dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran merupakan bentuk perilaku yang dapat mengganggu proses pendidikan.
Middleton et al. (2026) melalui kajian sistematis mengenai ketidakhadiran siswa sekolah
menengah menunjukkan bahwa persoalan kehadiran merupakan masalah yang membutuhkan
intervensi sekolah secara terencana dan berkelanjutan. Dalam lingkungan sekolah, hubungan
antara siswa dan guru juga menjadi bagian penting dari kondisi yang mendukung
perkembangan perilaku positif. Lai et al. (2026) menunjukkan bahwa kualitas hubungan guru
dan siswa berkaitan dengan kondisi kesejahteraan guru dan dinamika interaksi dalam
lingkungan pendidikan. Dengan demikian, pembentukan disiplin perlu ditempatkan sebagai
bagian dari proses pendidikan yang melibatkan layanan yang terencana, interaksi sosial, serta
dukungan lingkungan sekolah.

Upaya pembentukan disiplin tidak cukup hanya dilakukan melalui pemberian hukuman
setelah terjadi pelanggaran. Pendekatan yang bersifat preventif dan edukatif diperlukan agar
siswa memahami alasan di balik aturan serta mampu mengembangkan kesadaran untuk
berperilaku sesuai dengan norma sekolah. Dalam konteks bimbingan dan konseling, layanan
klasikal merupakan salah satu layanan dasar yang dapat diberikan kepada seluruh siswa secara
terencana. Alfaiz dan Maharani (2023) menempatkan layanan BK klasikal sebagai bagian dari
upaya pengembangan perilaku siswa melalui layanan yang diberikan dalam konteks kelas.
Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 juga menempatkan bimbingan dan konseling sebagai
bagian integral dari penyelenggaraan pendidikan pada satuan pendidikan dasar dan menengah.
Oleh karena itu, layanan BK klasikal memiliki ruang yang strategis untuk memberikan
pemahaman, membangun kesadaran, dan memfasilitasi perkembangan perilaku siswa secara
sistematis.

Pelaksanaan layanan BK klasikal perlu mempertimbangkan keterlibatan aktif siswa agar
materi yang diberikan tidak berhenti pada pemahaman secara teoritis. Putri et al. (2026)
menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal dapat digunakan dalam upaya meningkatkan
kedisiplinan diri peserta didik. Sejalan dengan itu, Azim et al. (2026) melaporkan penggunaan
layanan bimbingan klasikal berbantuan modul dalam upaya meningkatkan disiplin positif
siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa layanan klasikal memiliki potensi dalam
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pembinaan disiplin, tetapi keberhasilannya tetap dipengaruhi oleh strategi dan bentuk kegiatan
yang digunakan selama layanan. Slaten et al. (2024) juga menunjukkan bahwa pengalaman
konselor sekolah dalam pelaksanaan layanan di kelas melibatkan dinamika pembelajaran yang
membutuhkan penyesuaian terhadap kebutuhan siswa. Artinya, layanan klasikal perlu
dirancang secara aktif, kontekstual, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat
dalam proses pembentukan perilaku.

Salah satu pendekatan yang dapat memperkuat keterlibatan siswa dalam layanan klasikal
adalah Small Group Discussion (SGD). Melalui kelompok kecil, siswa memperoleh
kesempatan untuk menyampaikan pendapat, mendengarkan pandangan teman,
mengidentifikasi masalah, menyusun alternatif penyelesaian, dan mengambil kesimpulan
bersama. Erniasari (2024) menunjukkan bahwa penerapan Small Group Discussion dalam
bimbingan klasikal dapat mendorong komunikasi aktif, pertukaran gagasan, dan penghargaan
terhadap pendapat orang lain. Pane dan Siregar (2023) juga menemukan bahwa layanan
bimbingan klasikal dengan teknik Small Group Discussion memberikan perbedaan hasil pada
pemahaman siswa dibandingkan dengan kelompok pembanding. Mekanisme interaksi dalam
kelompok kecil juga didukung oleh Larrain et al. (2019) yang menunjukkan bahwa interaksi
antarteman yang melibatkan proses memberikan alasan dan menanggapi pendapat dapat
mendukung proses pembelajaran. Dalam konteks pembentukan disiplin, interaksi tersebut
memungkinkan siswa tidak hanya membicarakan aturan, tetapi juga mempraktikkan
keteraturan, tanggung jawab, penghargaan terhadap orang lain, dan pengelolaan peran selama
kegiatan kelompok.

Penggunaan pendekatan kelompok dalam layanan sekolah juga perlu memperhatikan
kualitas proses interaksi dan faktor pendukung implementasinya. Steen et al. (2022)
menunjukkan bahwa proses yang berlangsung dalam intervensi konseling kelompok
merupakan bagian penting dalam memahami hasil layanan di sekolah. Cipriano et al. (2023)
melalui kajian sistematis tentang intervensi sosial-emosional berbasis sekolah juga menekankan
pentingnya konteks pelaksanaan intervensi dalam mendukung perkembangan siswa. Selain itu,
McConnell et al. (2020) menunjukkan pentingnya kolaborasi antara konselor sekolah dan
kepala sekolah dalam meningkatkan efektivitas layanan konseling di sekolah. Temuan tersebut
memperkuat pandangan bahwa pembentukan perilaku siswa tidak hanya bergantung pada
materi layanan, tetapi juga pada kualitas pelaksanaan, keterlibatan siswa, dan dukungan sistem
sekolah.

Meskipun sejumlah penelitian telah membahas layanan BK klasikal, penggunaan Small
Group Discussion, dan pembentukan disiplin, masih terdapat celah penelitian yang perlu dikaji.
Pertama, penelitian mengenai Small Group Discussion dalam layanan klasikal yang ditemukan
lebih banyak diarahkan pada pemahaman karier dan kesehatan mental siswa, seperti penelitian
Pane dan Siregar (2023) serta Erniasari (2024), sehingga penerapannya secara khusus untuk
pembentukan disiplin siswa masih perlu diperluas. Kedua, penelitian tentang layanan klasikal
dan disiplin, seperti Azim et al. (2026) dan Putri et al. (2026), lebih menekankan layanan
klasikal sebagai pendekatan utama dan belum secara khusus menguji keterkaitannya dengan
penggunaan Small Group Discussion sebagai variabel tersendiri. Ketiga, penelitian yang
menguji layanan BK klasikal dan Small Group Discussion secara parsial maupun simultan
terhadap disiplin siswa SMA dalam satu model penelitian masih terbatas. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kebutuhan untuk menguji bagaimana kedua pendekatan tersebut
berhubungan dengan disiplin siswa secara lebih terukur.

Celah tersebut menjadi semakin relevan karena pembentukan disiplin membutuhkan
proses yang tidak hanya memberikan pemahaman, tetapi juga menyediakan pengalaman
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interaksi dan kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan perilaku yang diharapkan. Dalam
perspektif layanan konseling sekolah, pendekatan terhadap siswa perlu memperhatikan konteks
sosial dan kebutuhan perkembangan mereka. Mayes dan Byrd (2022) menekankan pentingnya
praktik konseling sekolah yang berbasis bukti dan responsif terhadap konteks siswa, sedangkan
McConnell et al. (2020) menekankan pentingnya dukungan dan kolaborasi dalam
penyelenggaraan layanan konseling sekolah. Sementara itu, March et al. (2022) menunjukkan
bahwa keberlanjutan intervensi berbasis sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung
dan penghambat pada tingkat implementasi. Dengan demikian, pengujian terhadap layanan BK
klasikal yang dipadukan dengan Small Group Discussion penting dilakukan untuk memperoleh
bukti empiris mengenai keterkaitannya dengan pembentukan disiplin siswa.

Permasalahan tersebut ditemukan dalam konteks SMA Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi.
Berdasarkan observasi awal penelitian, masih ditemukan siswa yang tidak mengikuti upacara
dengan tertib, membolos pada waktu tertentu, terlambat masuk kelas, tidak menyelesaikan
tugas, serta melakukan pelanggaran terhadap tata tertib sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa disiplin siswa masih memerlukan perhatian melalui layanan yang sistematis dan tidak
hanya berorientasi pada pemberian sanksi. Dalam kondisi demikian, layanan BK klasikal dapat
digunakan untuk memberikan pemahaman dan refleksi mengenai disiplin, sedangkan Small
Group Discussion dapat memberikan ruang bagi siswa untuk membahas permasalahan disiplin
secara aktif dan menyusun solusi bersama. Pendekatan tersebut diharapkan dapat
menghubungkan pemahaman siswa tentang disiplin dengan pengalaman perilaku yang mereka
hadapi dalam kehidupan sekolah sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menguji pengaruh layanan
BK klasikal dan model pembelajaran Small Group Discussion terhadap disiplin siswa di SMA
Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi. Penelitian ini secara khusus menjawab tiga pertanyaan
penelitian, yaitu: (1) apakah layanan BK klasikal berpengaruh terhadap disiplin siswa; (2)
apakah model pembelajaran Small Group Discussion berpengaruh terhadap disiplin siswa; dan
(3) apakah layanan BK klasikal dan model pembelajaran Small Group Discussion secara
simultan berpengaruh terhadap disiplin siswa. Penelitian ini diharapkan memberikan bukti
empiris mengenai penggunaan layanan BK klasikal yang lebih partisipatif dalam mendukung
pembentukan disiplin siswa di tingkat sekolah menengah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest-
posttest. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi pada 21 April-15 Juni
2026 dengan subjek 33 siswa kelas XI-A. Seluruh siswa kelas tersebut dijadikan subjek
penelitian. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan untuk mengetahui perubahan
disiplin siswa setelah diberikan layanan Bimbingan dan Konseling (BK) klasikal dengan model
Small Group Discussion.

Variabel penelitian terdiri atas layanan BK klasikal (X1), Small Group Discussion (X2),
dan disiplin siswa (Y). Data dikumpulkan menggunakan angket yang disusun berdasarkan
indikator masing-masing variabel. Instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitas.
Hasil pengujian menunjukkan seluruh 30 butir pada masing-masing instrumen valid, dengan
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,857 untuk disiplin siswa, 0,834 untuk layanan BK klasikal,
dan 0,838 untuk Small Group Discussion, sehingga instrumen dinyatakan reliabel.

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian prefest untuk mengetahui kondisi awal
disiplin siswa. Selanjutnya, siswa diberikan layanan BK klasikal mengenai disiplin yang
dilanjutkan dengan kegiatan Small Group Discussion. Siswa dibagi dalam kelompok kecil
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untuk membahas permasalahan disiplin, mengidentifikasi penyebab, menyampaikan pendapat,
dan menyusun alternatif solusi. Kegiatan diakhiri dengan presentasi, penguatan dari guru BK,
dan refleksi, kemudian siswa diberikan posttest untuk mengetahui kondisi disiplin setelah
perlakuan.

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif
digunakan untuk mengetahui nilai minimum, maksimum, dan rata-rata skor disiplin sebelum
dan sesudah perlakuan. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji
linearitas, dan wuji multikolinearitas sebagai prasyarat analisis. Pengujian hipotesis
menggunakan regresi linear berganda, uji # untuk mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk
mengetahui pengaruh simultan, serta koefisien determinasi (R Square) untuk mengetahui
proporsi variasi disiplin yang dapat dijelaskan oleh kedua variabel bebas. Analisis dilakukan
menggunakan SPSS dengan taraf signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui ketepatan setiap butir pernyataan dalam
mengukur variabel penelitian. Pengujian menggunakan korelasi Pearson Product Moment
dengan membandingkan nilai 7p;1ng dan rigpe;. Pada jumlah responden sebanyak 30 orang
dengan taraf signifikansi 5%, diperoleh r tabel sebesar 0,344. Butir pernyataan dinyatakan valid
apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel. Hasil uji validitas instrumen disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Jumlah 7,50 Rentang Keterangan
Butir rhitung

Disiplin Siswa (Y) 30 0,344 0,3778- Seluruh butir
0,7458 valid

Layanan BK Klasikal (X1) 30 0,344 0,3764— Seluruh butir
0,7738 valid

Model Pembelajaran Small Group 30 0,344 0,3943- Seluruh butir
Discussion (X2) 0,7458 valid

Berdasarkan Tabel 1, variabel Disiplin Siswa (Y) memiliki 30 butir pernyataan dengan
nilai 73;¢ngberkisar antara 0,3778-0,7458. Seluruh nilai tersebut lebih besar daripada 7i4pe;
sebesar 0,344, sehingga seluruh butir dinyatakan valid. Variabel Layanan BK Klasikal (X1)
juga memiliki 30 butir dengan nilai 7344 sebesar 0,3764-0,7738 dan seluruhnya juga
memenuhi kriteria validitas. Selanjutnya, variabel model pembelajaran Small Group Discussion
(X2) memiliki 30 butir dengan nilai 74,5, 4 sebesar 0,3943-0,7458, yang seluruhnya lebih besar
daripada 7¢4p;. Dengan demikian, seluruh 90 butir pernyataan dari ketiga variabel dinyatakan
valid dan layak digunakan dalam penelitian.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi internal instrumen dalam
mengukur variabel penelitian. Pengujian menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan
kriteria instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Hasil uji
reliabilitas masing-masing instrumen disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel g;;;::ac}l > Standar Keterangan
Disiplin Siswa (Y) 0,857 0,60 Reliabel
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Variabel Alpha Standar Keterangan
Layanan BK Klasikal (X1) 0,834 0,60 Reliabel
Model Pembelajaran Small Group Discussion 0,838

(X2) 0,60 Reliabel

Berdasarkan Tabel 2, nilai Cronbach’s Alpha pada variabel Disiplin Siswa (Y) sebesar
0,857, Layanan BK Klasikal (X1) sebesar 0,834, dan Model Pembelajaran Small Group
Discussion (X2) sebesar 0,838. Seluruh nilai tersebut lebih besar daripada standar minimum
0,60, sehingga ketiga instrumen dinyatakan reliabel. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
instrumen memiliki konsistensi internal yang baik dan dapat digunakan sebagai alat
pengumpulan data dalam penelitian.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data penelitian sebagai salah satu
prasyarat dalam analisis statistik parametrik. Dengan jumlah sampel sebanyak 33 peserta didik
(n < 50), pengujian dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk. Data dinyatakan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Hasil uji normalitas disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig. Shapiro-Wilk Keterangan
Disiplin Siswa (Y) 0,247 Normal
Layanan BK Klasikal (X1) 0,447 Normal
Model Pembelajaran Small Group Discussion (X2) 0,832 Normal

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi Shapiro-Wilk pada variabel Disiplin Siswa (Y)
sebesar 0,247, layanan BK Klasikal (X1) sebesar 0,447, dan Model Pembelajaran Small Group
Discussion (X2) sebesar 0,832. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga ketiga
variabel dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, data penelitian telah memenuhi
prasyarat normalitas untuk dilakukan analisis statistik parametrik.

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat dalam penelitian bersifat linear sebagai salah satu prasyarat analisis regresi
linear. Pengujian dilakukan menggunakan T7est for Linearity pada taraf signifikansi 0,05.
Hubungan antarvariabel dinyatakan linear apabila nilai Deviation from Linearity > 0,05 dan
nilai Linearity < 0,05. Hasil uji linearitas hubungan antara layanan BK Klasikal dan Model
Pembelajaran Small Group Discussion terhadap Disiplin Siswa disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas
Hubungan Variabel Sig. Linearity Sig. Deviation from Linearity  Keterangan
X1 —->Y 0,003 0,063 Linear
X2—->Y 0,004 0,321 Linear

Berdasarkan Tabel 4, hubungan antara BK Klasikal (X1) dan Disiplin Siswa (Y)
menunjukkan nilai Deviation from Linearity sebesar 0,063 > 0,05 dan nilai Linearity sebesar
0,003 < 0,05. Dengan demikian, hubungan antara X1 dan Y dinyatakan linear dan signifikan.
Selanjutnya, hubungan antara Model Pembelajaran Small Group Discussion (X2) dan Disiplin
Siswa (Y) menunjukkan nilai Deviation from Linearity sebesar 0,321 > 0,05 dan nilai Linearity
sebesar 0,005 < 0,004. Dengan demikian, hubungan antara X2 dan Y juga dinyatakan linear
dan signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, kedua variabel bebas memenuhi prasyarat linearitas
dan layak digunakan dalam analisis selanjutnya.

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang tinggi
antarvariabel bebas dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak
menunjukkan adanya multikolinearitas. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF). Model dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas
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apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Bebas Tolerance VIF Keterangan
Layanan BK Klasikal (X1) 0,885 1,130  Tidak terjadi multikolinearitas
Model Pembelajaran Small Group . o o .
. . 0,885 1,130  Tidak terjadi multikolinearitas
Discussion (X2)
Berdasarkan Tabel 5, variabel layanan BK Klasikal (X1) dan Model Pembelajaran Small
Group Discussion (X2) masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar 0,885 > 0,10 dan VIF
sebesar 1,130 < 10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas
antarvariabel bebas dalam model regresi. Dengan demikian, model regresi penelitian telah
memenuhi prasyarat multikolinearitas dan layak dilanjutkan pada tahap analisis berikutnya.
Deskripsi Disiplin Siswa Sebelum dan Sesudah Diberikan Perlakuan. Analisis deskriptif
dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi Disiplin Siswa sebelum dan sesudah
diberikan layanan BK Klasikal dan Model Pembelajaran Small group discussion. Pengukuran
dilakukan melalui pre-test sebelum perlakuan dan post-test setelah perlakuan. Hasil pengukuran
disajikan pada tabel berikut.
Tabel 6. Deskripsi Disiplin Siswa Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Tahap Pengukuran N Skor Minimum Skor Maksimum Rata-rata Kategori
Pre-test 33 45 71 60,45 Rendah
Post-test 33 78 110 94,72 Tinggi
Berdasarkan Tabel 6, skor Disiplin Siswa sebelum diberikan perlakuan berada pada
rentang 45-71 dengan rata-rata sebesar 60,45 dan termasuk kategori rendah. Setelah diberikan
layanan BK Klasikal dan Model Pembelajaran Small Group Discussion skor Disiplin Siswa
meningkat menjadi 71-110 dengan rata-rata sebesar 94,72 dan termasuk kategori tinggi.
Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata skor sebesar 34,27 poin dari pre-test ke post-
test. Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi layanan BK
Klasikal (X1)dan Model Pembelajaran Small Group Discussion (X2) terhadap Disiplin siswa
(Y). Hasil pengujian koefisien determinasi disajikan pada tabel berikut:
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
,875% ,600 ,574 8,558

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,875 dan nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,600. Nilai R Square tersebut menunjukkan bahwa layanan
BK Klasikal dan Model Pembelajaran Small Group Discussion secara bersama-sama
memberikan kontribusi sebesar 60,0% terhadap Disiplin Siswa. Sementara itu, sebesar 40,0%
variasi Disiplin Siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor lain di luar variabel yang dianalisis
dalam penelitian ini.

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh layanan BK Klasikal dan Model Pembelajaran
Small Group Discussion secara simultan terhadap Disiplin Siswa. Pengujian dilakukan pada
taraf signifikansi 0,05. Hasil uji F disajikan pada tabel berikut.

Tabel 10. Hasil Uji F (Simultan)
Model Fhitung Sig.
Regression 12,769 0,000
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Berdasarkan Tabel 10, diperoleh nilai Fniwng sebesar 12,769 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan dfl = 2 dan df2 = 30,
diperoleh Fibel sebesar 3,59. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Fpiryng > Fraper (12,769 >
3,59) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga BK Klasikal dan Model Pembelajaran Small Group Discussion secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Siswa. Hipotesis yang diuji dalam analisis simultan
adalah Ho yang menyatakan bahwa layanan BK Klasikal dan Model Pembelajaran Small Group
Discusison secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Siswa,
sedangkan Ha menyatakan bahwa layanan BK Klasikal dan Model Pembelajaran Small Group
Discussion secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Siswa. Berdasarkan
hasil pengujian tersebut, Ha diterima sehingga kedua variabel bebas secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Disiplin Siswa di SMA Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi. Uji t
digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap
Disiplin Siswa. Hasil uji t berdasarkan analisis regresi disajikan pada tabel berikut.

Tabel 11. Hasil Uji t (Parsial)
Variabel B Std. Error Beta thitung Sig.
Layanan BK Klasikal (X1) 0,332 0,138 0,401 2,403 0,028
Model Pembelajaran Small
Group Discussion (X2) 0,463 0,147 0,524 3,138 0,006

Berdasarkan Tabel 11, pengujian pengaruh layanan BK Klasikal (X1) terhadap Disiplin
Siswa (Y) menghasilkan nilai tp;syng sebesar 2,403, sedangkan t;qp¢; pada taraf signifikansi
0,05 dengan df = 30 sebesar 2,110. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tp;tyng> traper (2,403 >
2,110) dengan nilai signifikansi 0,028 < 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga layanan BK Klasikal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Siswa.
Nilai koefisien regresi sebesar 0,332 menunjukkan arah pengaruh yang positif, sehingga
peningkatan layanan BK Klasikal diikuti oleh peningkatan Disiplin Siswa. Selanjutnya,
pengujian pengaruh Model Pembelajaran Small Group Discussion (X2) terhadap Disilin Siswa
(Y) menunjukkan nilai thitung sebesar 3,138, sedangkan t;,p.;s€besar 2,110. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tp;tyng > traper (3,138 > 2,110) dengan nilai signifikansi 0,006 < 0,05.
Dengan demikian, Ho ditolak dan H. diterima, sehingga Model Pembelajaran Small Group
Discussion secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Siswa. Nilai koefisien
regresi sebesar 0,463 menunjukkan arah pengaruh yang positif, yang berarti pelaksanaan Model
Pembelajaran Small Group Discussin diikuti oleh peningkatan Disiplin siswa. Berdasarkan
keseluruhan hasil pengujian hipotesis, dapat diketahui bahwa layanan BK Klasikal dan Model
Pembelajaran Small Group Discussion secara simultan memberikan kontribusi sebesar 60,0%
terhadap Disiplin Siswa Secara parsial, layanan BK klasikal dan Model Pembelajaran Small
Group Discussion juga menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan. Dengan demikian,
hasil analisis mendukung hipotesis penelitian bahwa layanan BK Klasikal Dan Model
Pembelajaran Small Group Discussion efektif dalam meningkatkan Disiplin Siswa di SMA
Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan tingkat disiplin siswa setelah pemberian
layanan bimbingan dan konseling klasikal yang dipadukan dengan Small Group Discussion
(SGD). Rata-rata skor disiplin meningkat dari 60,45 pada pretest menjadi 94,72 pada posttest.
Perubahan tersebut menunjukkan bahwa setelah mengikuti rangkaian layanan, siswa memiliki
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kecenderungan disiplin yang lebih baik, terutama dalam memahami aturan, tanggung jawab,
keteraturan, dan kepatuhan terhadap ketentuan sekolah. Temuan ini sejalan dengan Astuti dan
Ernawati (2025) serta Putri et al. (2026) yang menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan
konseling dapat digunakan sebagai bagian dari upaya pengembangan kedisiplinan siswa.

Peningkatan tersebut dapat dipahami karena layanan BK klasikal memberikan ruang bagi
siswa untuk memperoleh pemahaman yang terstruktur mengenai perilaku disiplin. Dalam
penelitian ini, materi tidak hanya disampaikan sebagai informasi, tetapi diarahkan pada
pemahaman terhadap masalah kedisiplinan dan cara mengatasinya dalam kehidupan sekolah.
Rohimah et al. (2026) menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal dapat dikembangkan
secara aktif dan kontekstual agar siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, layanan klasikal dalam penelitian ini menjadi
tahap awal untuk membangun kesadaran siswa mengenai pentingnya disiplin sebelum siswa
dilibatkan dalam proses diskusi kelompok.

Secara parsial, layanan BK klasikal berpengaruh terhadap disiplin siswa. Hasil regresi
menunjukkan nilai # sebesar 2,403 dengan signifikansi 0,028, sehingga kontribusi X1 terhadap
disiplin dapat dinyatakan signifikan pada taraf 5%. Temuan ini memperkuat penelitian Azim et
al. (2026) yang menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal dengan materi yang secara
khusus diarahkan pada disiplin dapat digunakan untuk meningkatkan disiplin positif siswa.
Mahyatun et al. (2026) juga menempatkan layanan konseling sebagai salah satu strategi yang
dapat digunakan untuk membantu meningkatkan kedisiplinan siswa. Artinya, layanan BK
klasikal memiliki fungsi penting bukan hanya dalam memberikan pemahaman, tetapi juga
dalam mengarahkan siswa untuk merefleksikan dan memperbaiki perilaku yang berkaitan
dengan disiplin.

Selain layanan BK klasikal, Small Group Discussion juga menunjukkan kontribusi yang
signifikan terhadap disiplin siswa. Nilai  sebesar 3,138 dengan signifikansi 0,006 menunjukkan
bahwa X2 memberikan kontribusi terhadap perubahan disiplin ketika variabel lain dikendalikan
dalam model regresi. Hasil ini dapat dijelaskan melalui karakteristik SGD yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat, mendengarkan pengalaman teman,
mengidentifikasi masalah, dan merumuskan alternatif penyelesaian secara bersama. Erniasari
(2024) menunjukkan bahwa teknik small group discussion dalam bimbingan klasikal dapat
digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa, sedangkan Pane dan Siregar (2023)
menunjukkan penggunaan teknik SGD dalam layanan bimbingan klasikal untuk membantu
siswa mencapai pemahaman melalui proses interaksi kelompok.

Pengaruh SGD dalam penelitian ini juga berkaitan dengan proses refleksi sosial yang
terjadi selama diskusi. Ketika siswa membahas permasalahan disiplin yang dekat dengan
pengalaman mereka, siswa tidak hanya menerima penjelasan dari guru BK, tetapi juga
memperoleh sudut pandang dari anggota kelompok lainnya. Proses saling menyampaikan
pendapat tersebut dapat membantu siswa mengenali konsekuensi dari perilaku tidak disiplin
dan mempertimbangkan alternatif perilaku yang lebih sesuai. Larrain et al. (2019) menunjukkan
bahwa interaksi antarteman yang melibatkan proses mempertahankan, mempertanyakan, dan
menanggapi pendapat dapat mendukung proses pemahaman siswa.

Jika kedua variabel dianalisis secara simultan, hasil penelitian menunjukkan nilai R
sebesar 0,875 dan R? sebesar 0,600. Artinya, model yang melibatkan layanan BK klasikal dan
SGD memiliki hubungan yang kuat dengan disiplin siswa, sedangkan 60% variasi skor disiplin
dalam model dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut secara bersama-sama. Hasil uji F
sebesar 12,769 dengan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa kedua variabel secara simultan
berkontribusi signifikan terhadap disiplin siswa. Temuan ini memperlihatkan bahwa layanan
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klasikal dan aktivitas diskusi kelompok dapat diposisikan sebagai rangkaian yang saling
melengkapi: layanan klasikal memberikan landasan pemahaman, sedangkan SGD menyediakan
ruang bagi siswa untuk mengolah pemahaman tersebut melalui interaksi dan pemecahan
masalah.

Keterpaduan tersebut penting karena pengembangan perilaku siswa tidak cukup hanya
melalui penyampaian materi. Layanan BK di sekolah perlu memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menghubungkan materi dengan pengalaman dan kebutuhan mereka. Slaten et al.
(2024) menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan konselor di ruang kelas memiliki peran dalam
mendukung kebutuhan siswa, sementara Steen et al. (2022) menunjukkan bahwa intervensi
berbasis kelompok di sekolah dapat memiliki faktor terapeutik dan hasil yang berkaitan dengan
perkembangan siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung penggunaan
pendekatan yang memadukan pemberian informasi, interaksi kelompok, refleksi, dan
pemecahan masalah dalam pengembangan disiplin siswa.

Meskipun demikian, hasil penelitian perlu ditafsirkan secara hati-hati. Penelitian
menggunakan desain one-group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol dan hanya melibatkan
33 siswa dalam satu kelas, sehingga peningkatan skor setelah intervensi belum dapat
sepenuhnya dipisahkan dari kemungkinan pengaruh faktor lain yang terjadi selama penelitian.
Selain itu, pengukuran dilakukan segera setelah intervensi sehingga belum menggambarkan
apakah perubahan disiplin dapat bertahan dalam jangka panjang. March et al. (2022)
menekankan bahwa keberlanjutan intervensi berbasis sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor
dalam implementasinya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan kelompok
kontrol, jumlah sampel yang lebih luas, serta follow-up untuk mengetahui konsistensi
perubahan disiplin setelah layanan selesai diberikan.

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling klasikal dan model
Small Group Discussion (SGD) berkontribusi terhadap peningkatan disiplin siswa. Layanan
BK klasikal memberikan pemahaman dan penguatan mengenai perilaku disiplin, sedangkan
SGD memberikan ruang bagi siswa untuk mendiskusikan permasalahan, bertukar pengalaman,
mengidentifikasi penyebab ketidakdisiplinan, dan merumuskan solusi secara bersama. Secara
simultan, kedua pendekatan tersebut menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap disiplin
siswa, sehingga keterpaduan layanan klasikal dan diskusi kelompok dapat menjadi alternatif
pelaksanaan layanan BK untuk mendukung pengembangan perilaku disiplin di sekolah.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain one-group pretest-
posttest, melibatkan satu kelas dengan jumlah peserta yang terbatas, dan belum menggunakan
kelompok kontrol maupun pengukuran tindak lanjut. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan kelompok kontrol, melibatkan sampel yang lebih luas, serta
melakukan follow-up untuk mengetahui keberlanjutan perubahan disiplin siswa setelah layanan
diberikan. Bagi guru BK, hasil penelitian dapat menjadi pertimbangan untuk mengembangkan
layanan yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga melibatkan interaksi, diskusi, refleksi,
dan pemecahan masalah secara aktif.
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